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RINGKASAN 
 
PT. Meares Soputan Mining merupakan perusahaan pertambangan emas yang 
terletak di Kecamatan Likupang Timur, Kabupaten Minahasa, Propinsi Sulawesi 
Utara. Pit Toka merupakan pit yang sedang memiliki aktivitas operasi 
penambangan hingga tahun 2023. Rancangan sequence penambangan ini berguna 
untuk mengetahui tahapan yang dilakukan pada penambangan pit sehingga bisa 
didapatkan strategi untuk melakukan penambangan secara baik sehingga bisa 
mendapatkan tonase bijih yang maksimal. 
Upaya menentukan rancangan penambangan bijih emas tersebut membutuhkan 
rancangan sequence penambangan meliputi desain final pit, jalan akses masuk pit, 
penentuan cadangan yang dapat ditambang sesuai dengan bentuk desain pit, arah 
penambangan, dan strategi penimbunan yang digunakan. Desain final pit dibuat 
berdasarkan batas penambangan yang didapatkan berdasarkan batas cut of grade 
dari PT Meares Soputan Mining yaitu sebesar 0.5 gram/ton berdasarkan data block 
modelling yang telah dibuat. Setelah dibuat desain pit maka dilakukan perhitungan 
waste dan bijih untuk mengetahui besarnya waste, bijih, stripping ratio, dan 
menghitung kadar emas yang terdapat pada pit awal, setelah menghitung data 
cadangan yang ada maka dibuatlah desain jalan akses masuk. Desain jalan akses 
masuk ke pit dibuat berdasarkan pertimbangan alat angkut terbesar yang digunakan 
pada saat proses penambangan yaitu articulated dumptruck Volvo A40F dengan 
lebar jalan 14 meter dan kemiringan maksimal yaitu 10%. Setelah di dapatkan 
desain jalan akses masuk ke pit maka dilakukan perhitungan waste dan bijih 
kembali sehingga didapatkan data waste dan bijih final yang dapat di tambang. 
Persebaran waste dan bijih  diperlukan untuk mendapatkan sequence penambangan 
yaitu dengan menggunakan data block modelling yang di olah sehingga didapatkan 
data block modelling yang mengikuti desain final pit sehingga didapatkan data 
persebaran waste dan bijih. Setelah mendapatkan data persebaran waste dan bijih 
maka dilakukan sequence penambangan pada pit Toka. Sequence penambangan 
dilakukan untuk mengetahui lokasi terdapat bijih pada pit Toka. Sequence 
penambangan dilakukan berdasarkan perbedaan jenjang pada pit yaitu sebesar 15 
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meter dengan penambangan per-layer sebesar 2,5 meter. Hal ini dilakukan karena 
persebaran waste dan bijih pada setiap jenjang terdapat perbedaan. Sequence 
penambangan dikerjakan secara bulanan  dimulai dari pitface bulan Juli hingga 
Desember 2017. Waste penambangan yang didapatkan pada kegiatan penambangan 
akan ditimbun pada bagian selatan tailing storage facility. Kapasitas desain waste 
dump yang di desain bisa digunakan maksimal 75 persen dari total penambangan 
di pit Toka. Desain waste dump yang dibuat adalah tipe finger karena waste dump 
tipe ini memiliki kapasistas yang besar.  
Hasil Penelitian yang didapatkan yaitu sequence penambangan pada pit Toka 
dimana terbagi menjadi 6 desain sequence penambangan yang dilakukan tiap bulan 
selama semester 2 tahun 2017. Pit Toka memiliki waste dan bijih hingga bulan 
Desember 2017 masing-masing sebesar 3.093.943 Ton dan 391.116 Ton. 
Akumulasi rata-rata stripping ratio dari bulan Juli hingga Desember 2017 sebesar 
7,91 dengan perhitungan perbandingan tonase waste terhadap tonase bijih. Strategi 
waste dump yang digunakan adalah waste dump tipe finger disebabkan karena 
kapasitasnya yang dapat menampung lebih banyak waste, waste dump yang 
digunakan tersebut terletak pada daerah selatan tailing storage facility dengan 
kapasitas total sebesar 1.140.109 BCM. 
 

Kata Kunci : Desain Pit Face, Ore, Surpac 6.4.1, Waste Dump 
Kepustakaan : 11 (1978 2016) 
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SUMMARY 
 
PT. Meares Soputan Mining is a Gold mining company located in East Likupang 
District, Minahasa District, North Sulawesi Province. Pit Toka is a pit that has 
mining operations until 2023. The design of this mining sequence is useful to know 
the stages performed on pit mining so it can get a strategy to do the mining well so 
it can get the maximum ore. 
The effort to determine the gold ore mining design requires the design of the mining 
sequence including the final pit design, pit access access, the determination of the 
mined reserves according to the pit design form, the mining direction, and the used 
spill strategy. The final pit design is made based on the mining limit obtained based 
on the cut of grade limit of PT Meares Soputan Mining which is 0.5 obtained based 
on the data block modeling that has been made. After the pit design is made the 
calculation of waste and ore to determine the size of the wastem, ore, striping ratio, 
and calculate the gold content found in the initial pit, after calculating the existing 
backup data then made the design access road entrance. The design of the access 
road to the pit is based on the consideration of the largest conveyance used during 
the mining process ie articulated dumptruck Volvo A40F with a 25 meter road 
width and maximum slope of 10%. After getting the design of access road into the 
pit then done the calculation of waste and ore back so that the data obtained waste 
and ore final can be mine. Waste and ore distribution is needed to obtain the mining 
sequence by using data block modeling in the process so that it can get the data 
block modeling which follows the final pit design so that the data obtained from the 
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waste and ore can be obtained. After obtaining the data of wastef and ore 
distribution, the sequence of mining in Toka pit will be done. Sequence mining is 
done to determine the location of ore in Toka pit. Sequence mining is done to 
determine the location of ore in Toka pit. Sequence mining is done based on the 
difference in pit level of 15 meters with per-layer mining of 2.5 meters. This is done 
because the perimeter of waste and ore at each level there are differences. Sequence 
mining is done on a monthly basis starting from July to December 2017. Waste 
mining obtained in mining activities will be heaped in the waste area in the southern 
tailings storage facility. The design capacity of waste dump design can be used up 
to 75 percent of total mining in Toka pit. Design of waste dump designed is finger 
type, this is done because waste dump finger type has a large capacity. 
The result of the research is that the mining sequence in the Toka pit is mining 
sequence divided into 6 designs conducted each month during 2nd semester of 
2017. Pit Toka has waste and ore until December 2017 amounting to 3,093,943 Ton 
and 391,116 Ton. The average accumulation of striping ratio from July to Decmber 
2017 is 7.91. The waste dump strategy used is the finger waste dump due to its 
capacity to accommodate more waste, the waste dump used is located in the 
southern area of the tailing storage facility with a total capacity of 1,140,109 BCM. 
 
Key Words : Pit Face Design, Ore, Surpac 6.4.1, Waste Dump 
References : 11 (1978 2016) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.   Latar Belakang 

PT. Meares Soputan Mining (MSM) merupakan salah satu perusahaan 

swasta yang bergerak pada bidang usaha pertambangan emas di Indonesia. Hasil 

produksi emas oleh PT. Meares Soputan Mining umumnya masih digunakan untuk 

kebutuhan domestik. PT. Meares Soputan Mining berlokasi di Desa Winuri, 

Kecamatan Likupang Barat, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara. Kegiatan 

penambangan emas PT. Meares Soputan Mining bekerja sama dengan salah satu 

perusahaan kontraktor yaitu PT. Samudera Mulia Abadi (SMA). Sistem 

penambangan yang diterapkan oleh PT. Meares Soputan Mining adalah sistem 

penambangan terbuka (open pit) dengan menggunakan metode penambangan 

secara konvensional yaitu penambangan yang dilakukan dengan menggunakan 

excavator dan Articulate Dump Truck (ADT) dan memiliki tiga pit produksi yaitu 

Pit Toka, Pit Blambangan, dan Pit Araren. 

Rencana Produksi PT. Meares Soputan Mining pada pit Toka untuk target 

semester tahun 2017 adalah sebesar 347.850 Ton bijih. Target produksi yang harus 

dicapai tersebut perlu beberapa hal yang harus dilakukan seperti membuat 

scheduling dan pit face position. Departemen Mining di PT Meares Soputan Mining 

melakukan perencanaan sequence per-tiga bulan sekali dengan blok penambangan 

yang lebih besar untuk dapat mencapai target produksi tonase bijih tersebut. 

Sequence per-tiga bulan dapat menjadi desain global jangka waktu menengah dan 

acuan standar dalam mencapai produksi tiap semester. Kekurangan sequence per-

tiga bulan cenderung memiliki blok penambangan, arah, dan scheduling 

penambangan yang belum detil. Efek dari hal-hal tersebut dapat mengurangi 

sinkronisasi antara desain sequence pada perencanaan dan implementasi di 

lapangan. Tingkat sinkronisasi ini dapat berefek terjadinya undercut atau overcut 

penambangan dan berdampak pada keefektifan operasional dan melesetnya target 

produksi. Berdasarkan alasan tersebut maka pada penelitian ini akan dilakukan 

perencanaan kemajuan tambang tiap bulan dari bulan Juli 2017 hingga Desember 

2017 untuk mencapai target tonase bijih perusahaan. Tahapan desain sequence 



24 
 

24 
 

penambangan tersebut sebelumnya harus mengetahui distribusi, kualitas, dan 

kuantitas bijih pada pit yang dilanjutkan dengan interpretasi pembagian blok 

penambangan. Pembagian blok penambangan harus berdasarkan distribusi bijih dan 

standar luasan minimum blok agar memudahkan ADT melakukan manuver.  

Desain kemajuan tambang harus mempertimbangkan kepada aspek-aspek 

teknis seperti geometri jenjang pit, ramp,  kebutuhan alat-gali muat dan alat angkut 

yang dibutuhkan. Tahapan desain pit tersebut dilakukan guna melanjutkan desain 

pit end of the month bulan Juni 2017. Distribusi bijih pada pit Toka 5 telah 

dikelompokkan menjadi 5 blok bagian penambangan agar lebih mudah dalam 

manajemen scheduling. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Permalasahan yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembagian blok penambangan berdasarkan distribusi dan kuantitas 

bijih di pit Toka? 

2. Bagaimana desain pit pada penambangan emas tiap bulannya di pit Toka selama 

semester 2 tahun 2017 berdasarkan pembagian dan perhitungan scheduling 

penurunan elevasi tiap blok penambangan? 

3. Bagaimana hasil distribusi striping ratio, tonase total material, tonase bijih dan 

volume waste dalam hasil dari desain bulan Juli hingga Desember 2017 sehingga 

mencapai target produksi akhir semester 2 tahun 2017? 

4. Bagaimana sequence waste dump dari Pit Toka dan desain bulanan waste dump 

selama semester 2 tahun 2017 berdasarkan manajemen schedulling? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada scheduling untuk pit, waste dump,  

dan bentuk pit bulanan dari bulan Juli hingga Desember 2017. Kesesuaian alat 

menjadi variabel terkontrol yang telah ditetapkan oleh target maksimum 

produktivitas alat gali muat dari PT Meares Soputan Mining. Geometri jenjang juga 

menjadi variabel terkontrol yang telah ditetapkan oleh PT Meares Soputan Mining 

pada Pit Toka dimana lebar jenjang 5 meter, tinggi jenjang 15 meter, sudut 
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kemiringan (single) jenjang 40o, dan lebar ramp minimal 14 meter. Sequence 

penimbunan dibuat dari jenjang request level (RL) paling bawah agar waste dump 

tetap stabil dan memudahkan operasional untuk eksekusi di lapangan. Geometri 

jenjang waste dump telah ditentukan oleh PT Meares Soputan Mining mulai dari 

lebar bench dan maksimum elevasi penimbunan. 

 

1.4. Pembatasan Masalah 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain : 

1. Mengetahui pembagian blok penambangan berdasarkan distribusi dan kuantitas 

bijih di pit Toka. 

2. Mengetahui desain pit pada penambangan emas tiap bulannya di pit Toka selama 

semester 2 tahun 2017 berdasarkan pembagian dan perhitungan scheduling 

penurunan elevasi tiap blok penambangan. 

3. Mengetahui hasil distribusi stripping ratio, volume total material, tonase bijih 

dan volume waste dalam hasil dari desain bulan Juli hingga Desember 2017 

sehingga mencapai target produksi akhir semester 2 tahun 2017. 

4. Mengetahui sequence waste dump dari Pit Toka dan desain bulanan waste dump 

selama semester 2 tahun 2017 berdasarkan manajemen scheduling. 

 

 1.5. Manfaat Penlitian 

Mamfaat dari penelitian ini adalah sebagai bentuk : 

1. Mengetahui perencanaan sequence penambangan yang lebih detil dalam blok, 

arah, dan scheduling penambangan agar dapat mencapai target tonase bijih pada 

semester dua tahun 2017. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi perusahaan dalam perencanaan sequence 

yang baik. 

3. Dapat dijadikan dasar upaya alternatif dalam perencanaan sequence 

penambangan di PT. Meares Soputan Mining. 

 

 

 

 



 

3 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Akbarullah, Dkk. (2015). Desain Tambang Emas Placer Metode Kering (Dry 
Method) di Blok C Wilayah IUP PT Surya Global Resources Desa Topo, 
Distrik Uwapa, Kabupaten Nabire, Provinsi Papua. Prosiding Penelitian 
SPeSIA 2015, Bandung : Universitas Islam Bandung 

 
Artega, F., (2014). . A thesis 

Submitted for the Degree of Master of Philosopy at University of Queensland. 
Australia : School of Mechanical and Mining Engineering University of 
Queensland. 

 
Bakhtavar, Syahriar, dan Oraee. (2007). An Approach Towards Ascertaining Open-

Pit to Underground Transition Depth. Proceeding of Fourth Aachen 
International Mining. 

 
Chadwick, J. (2008). Open Pit or Undeground (Going Underground, or Not). 

International Mining Magazine 
 
Herlina. (2011). Studi Perhitungan Cadangan Batu Kapur pada Quarry Pusar PT. 

Semen Baturaja (Persero) dengan Metode Cross Section dan Software 
Surpac 6.0.3. Laporan Penelitian. Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, 
Universitas Sriwijaya. Palembang : Universitas Sriwijaya. 

 
Hustrulid, W. and Kuchta, M. (1995). Open Pit Mine Planning and Design : 1st 

Edition. London : Taylor/ Francis Balkena 
 
Komatsu. (2003). Komatsu Handbook Edisi 23 : Komatsu Ltd 
 
Riyanto, Dkk. Evaluasi Jalan Tambang Berdasarkan Geometrid an Daya Dukung 

pada Lapisan Tanah dasar Pit Tutupan Area Highwall. Skripsi. Program 
Studi Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Lambung 
Mangkurat. Banjarmasin : Universitas Lumbung Mangkurat 

 
Tenriajeng, Andi Tenrisuki. (2003). Pemindahan Tanah Mekanis. Universitas 

Gunadarma, Jakarta 
 
Toban, Ratminah, Wisaksono, dan Probowati (2015). Perencanaan Produksi 

Pengupasan Waste  pada Tambang Batubara Periode 2014-2015 di Pit Iul 
East PT Kaltim Prima Coal Provinsi Kalimantan Timur. Jurnal Teknologi 
Pertambangan Volume. 1 Nomor. 1 Periode: Maret  Agustus 2015, 
Yogyakarta : UPN Veteran Yogya 

 
Zainassolihin, Dkk. (2014). Penjadwalan  Tambang (Mine Scheduling) untuk 

Mencapai Target Produksi Batubara 25.000 Ton/ Bulan  di PT Milagro 
Indonesia Mining Desa Bukit Merdeka Kecamatan Samboja Kabupaten 
Kutai  Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. Prosiding Teknik 
Pertambangan, ISSN: 2460-6499, Bandung : Universitas Islam Bandung


